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ABSTRACT 

Posyandu is a form of public health service that plays an important role in monitoring the growth and development 

of toddlers and maintaining the health of the elderly. However, in reality, there are still many Posyandus that 

carry out the process of recording and reporting data manually, which causes various obstacles such as delays 

in information, inaccurate data, and difficulties in the analysis and decision-making process. This condition can 

have an impact on the suboptimal health services provided to the community, especially for vulnerable groups 

such as toddlers and the elderly. Based on these problems, this study aims to design and build a web-based 

information system integrated with the Support Vector Machine (SVM) algorithm. This system is designed to 

improve efficiency, accuracy, and speed in the process of recording and classifying the nutritional status of 

toddlers and the health conditions of the elderly. By utilizing anthropometric data such as height, weight, and age 

as the main input for the classification process using the SVM algorithm, this system will provide automatic 

classification results that can help Posyandu cadres in making faster and more precise medical decisions. In 

addition, this system is also designed to be accessible in real- time via digital devices, both by cadres and parents 

of toddlers, making it easier to monitor child growth and the health history of the elderly periodically. The 

implementation of this system at Posyandu Melati RW 2 is expected to provide a real contribution to improving 

the quality of public health services based on information technology that is more modern, accurate, and 

responsive to community needs. 
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ABSTRAK 

Posyandu merupakan salah satu bentuk pelayanan kesehatan masyarakat yang memiliki peran penting dalam 

memantau tumbuh kembang balita. Namun, kenyataannya masih banyak Posyandu yang menjalankan proses 

pencatatan dan pelaporan data secara manual, yang menyebabkan berbagai kendala seperti keterlambatan 

informasi, ketidaktepatan data, serta kesulitan dalam proses analisis dan pengambilan keputusan. Kondisi ini dapat 

berdampak pada kurang optimalnya pelayanan kesehatan yang diberikan kepada masyarakat, terutama bagi 

kelompok rentan seperti balita. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

membangun sebuah sistem informasi berbasis web yang terintegrasi dengan algoritma Support Vector Machine 

(SVM). Sistem ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kecepatan dalam proses pencatatan serta 

klasifikasi status gizi balita. Dengan memanfaatkan data antropometri seperti tinggi badan, berat badan, dan usia 

sebagai input utama untuk proses klasifikasi menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM), sistem ini 

akan memberikan hasil klasifikasi secara otomatis yang dapat membantu kader Posyandu dalam mengambil 

keputusan medis yang lebih cepat dan tepat. Selain itu, sistem ini juga dirancang agar dapat diakses secara real-

time melalui perangkat digital, baik oleh kader maupun orang tua balita, sehingga memudahkan dalam memantau 

pertumbuhan anak secara berkala. Implementasi sistem ini di Posyandu Melati RW 2 diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan masyarakat berbasis teknologi 

informasi yang lebih modern, akurat, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Posyandu, Balita, SVM, Web. 

 

PENDAHULUAN 

Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) 

merupakan layanan kesehatan berbasis 

masyarakat yang berfokus pada ibu dan 

anak, termasuk pemantauan tumbuh 

kembang balita. Posyandu Melati RW 2 di 

Kelurahan Munjul aktif melakukan 

pelayanan tersebut, namun pencatatan 
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perkembangan balita masih menggunakan 

buku KMS (Kartu Menuju Sehat) yang 

berisiko rusak, hilang, dan rawan 

kesalahan. 

Kajian pustaka menunjukkan bahwa 

digitalisasi layanan kesehatan dapat 

meningkatkan efektivitas pencatatan dan 

pelaporan data. Beberapa penelitian 

membuktikan bahwa metode Support 

Vector Machine (SVM) efektif dalam 

mengklasifikasikan status gizi balita 

berdasarkan data antropometri, dengan 

akurasi tinggi serta mampu mempercepat 

pengambilan keputusan di bidang 

kesehatan anak. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

mengembangkan sistem informasi berbasis 

web terintegrasi dengan algoritma SVM 

sebagai solusi untuk mendukung pelayanan 

kesehatan di Posyandu Melati RW 2. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan CRISP-DM (Cross Industry 

Standard Process for Data Mining) yang 

terdiri dari lima tahapan utama: Business 

Understanding, Data Understanding, Data 

Preparation, Modeling, dan Evaluation. 

Pendekatan ini diterapkan untuk 

membangun sistem klasifikasi status gizi 

balita berbasis Support Vector Machine 

(SVM) di Posyandu Melati RW 2 Jakarta 

Timur. 

 

2.1 Data Penelitian 

Data yang digunakan terdiri dari data 

balita (nama, umur, berat badan, tinggi 

badan, status imunisasi, tanggal 

pemeriksaan, dan status gizi) serta data 

kader posyandu (nama dan jabatan). 

Dataset bersifat privat dan diperoleh 

langsung dari Posyandu Melati, berjumlah 

±100 data balita dalam format Excel. Status 

gizi ditentukan berdasarkan standar 

antropometri WHO dan buku KMS dengan 

kategori: gizi buruk, gizi kurang, gizi baik, 

berisiko gizi lebih, gizi lebih, dan obesitas. 

 

 

 

2.2 Penerapan Metode CRISP-DM 

Business Understanding 

Tujuan penelitian adalah membangun 

sistem monitoring dan pelaporan gizi balita 

secara otomatis dengan algoritma SVM 

untuk mendukung kader posyandu.  

 

Data Understanding  

Dilakukan eksplorasi dataset yang memuat 

variabel umur, berat badan, tinggi badan, 

dan status imunisasi guna mendeteksi 

distribusi data serta potensi masalah seperti 

data kosong atau nilai ekstrem. 

 

Data Preparation 

Proses meliputi data cleaning, normalisasi, 

serta pelabelan status gizi sesuai standar 

WHO. Data diolah menggunakan Python di 

Visual Studio Code. 

 

Modeling 

Model klasifikasi dibangun menggunakan 

algoritma SVM dengan pembagian data 

training 80% dan testing 20%. Tujuannya 

untuk menguji kemampuan model dalam 

mengklasifikasikan status gizi balita secara 

akurat. 

 

Evaluation 

Model dievaluasi dengan membandingkan 

hasil klasifikasi SVM terhadap pencatatan 

manual buku KMS. Hasil uji coba awal 

menunjukkan akurasi tinggi dan konsistensi 

dengan metode manual. 

 

2.3 Rancangan Pengujian 

Pengujian dilakukan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

RQ1: Apakah sistem sesuai dengan 

kebutuhan Posyandu? 

→ Pengujian dilakukan pada fitur utama 

sistem (input data, laporan, pencarian). 

 

RQ2: Apakah sistem lebih efisien 

dibanding pencatatan manual? 

→ Dibandingkan efektivitas klasifikasi 

antara SVM dan pencatatan buku KMS. 

 

RQ3: Apakah SVM meningkatkan akurasi 

klasifikasi status gizi balita? 
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→ Dibandingkan hasil klasifikasi sistem 

dengan metode manual dan standar WHO. 

 

HASIL 

3.1  Implementasi dan Pengujian 

Implementasi dan pengujian sistem 

dilakukan mengikuti tahapan CRISP-DM 

yang mencakup Business Understanding, 

Data Understanding, Data Preparation, 

Modeling, dan Evaluation. 

 

Business Understanding 

Sistem yang dikembangkan bertujuan 

membantu kader Posyandu memantau 

status gizi balita secara cepat, akurat, dan 

terintegrasi melalui aplikasi berbasis web. 

Klasifikasi status gizi dilakukan 

menggunakan algoritma Support Vector 

Machine (SVM) berdasarkan data 

antropometri (IMT/U). 

Sebelum prediksi dilakukan, sistem 

juga menggunakan tabel antropometri 

Permenkes No. 2 Tahun 2020 sebagai 

acuan awal, sehingga hasil tetap sesuai 

standar kesehatan nasional. 

Alur proses sistem: 

1. Pengumpulan data balita (identitas, usia, 

berat, tinggi, imunisasi). 

2. Preprocessing (hitung usia bulan, BMI, 

normalisasi). 

3. Klasifikasi awal dengan tabel 

antropometri. 

4. Pelatihan model SVM. 

5. Prediksi status gizi berdasarkan input 

baru. 

 

1.2 Data Understanding 

Sumber Data 

Data diambil dari pencatatan balita di 

Posyandu Melati RW 2 Jakarta Timur. Data 

meliputi identitas anak, usia, berat, tinggi, 

imunisasi, tanggal pemeriksaan, dan status 

gizi. Untuk menyeimbangkan kelas, 

digunakan juga data sintetis melalui skrip 

augmentasi. 

Variabel Penelitian 

Dataset berisi: nama balita, umur (bulan), 

berat badan, tinggi badan, status imunisasi, 

tanggal pemeriksaan, dan status gizi (target 

label). 

Tabel Antropometri 

Tabel IMT/U dari Permenkes digunakan 

untuk menentukan status gizi: 

• Gizi Buruk (< -3 SD) 

• Gizi Kurang (-3 SD – < -2 SD) 

• Gizi Baik (-2 SD – +1 SD) 

• Risiko Gizi Lebih (> +1 SD – 2 SD) 

• Gizi Lebih (> 2 SD – +3 SD) 

• Obesitas (> +3 SD)  

 
 

Tabel 4.1 Data parameter balita 

No Variabel Tipe Keterangan 

1 Nama 

Balita 

String Nama   lengkap 

Balita yang 

terdaftar di 

Posyandu 

2 Umur Numerical Usia balita dalam 

bulan 

3 Berat 

Badan 

Numerical Berat badan balita 

dalam satuan 

kilogram (kg) 

4 Tinggi 

Badan 

Numerical Tinggi    badan 

balita dalam 

satuan sentimeter 

(cm) 

5 Status 

Imunisasi 

String Keterangan status 

imunisasi balita 

(Imunisasi dan 

Vitamin) 
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6 Tanggal 

Pemeriksa

an 

Datetime Tanggal 

pemeriksaan 

terakhir balita di 

Posyandu 

7 Status Gizi String Kategori status 

gizi balita (gizi 

buruk, gizi 

kurang, gizi baik, 

beresiko gizi 

lebih, gizi lebih,

 dan 

obesitas) 

 

Tabel 4.2 Standar IMT/U Permenkes 

Data Preparation 

Tahap ini meliputi: 

1. Data cleaning → hapus kolom tidak 

relevan. 

2. Konversi usia ke bulan. 

3. Perhitungan BMI. 

4. Klasifikasi status gizi awal. 

5. Penanganan missing values. 

6. Split dataset 70% latih, 30% uji. 

 
Modeling 

Model dikembangkan menggunakan 

SVM dengan kernel RBF. Pipeline 

preprocessing menggabungkan 

StandardScaler (numerik) dan 

OneHotEncoder (kategorikal). Model 

dilatih dengan data latih (70%) dan diuji 

dengan data uji (30%). 

Model disimpan dalam format .pkl 

agar bisa digunakan ulang oleh aplikasi 

web. 

Sistem web menyediakan fitur login, 

dashboard, pengelolaan data balita, 

imunisasi, orangtua, jadwal posyandu, 

petugas, hingga artikel kesehatan. 

 

Keterangan Gambar: 

 
 

Evaluation 

Evaluasi dilakukan menggunakan 

confusion matrix, classification report, dan 

akurasi keseluruhan. Metrik yang 

digunakan: Precision, Recall, F1-score, dan 

Accuracy. 

Hasil pengujian menunjukkan model 

SVM mencapai akurasi tinggi, dengan F1-

score > 0.90 pada semua kategori, 

menandakan model dapat 

mengklasifikasikan status gizi secara andal. 

 

3.3 Hasil Akhir Pengujian 

1. Sistem berjalan dengan baik, semua fitur 

utama berfungsi sesuai tujuan. 

2. Model SVM berhasil 

mengklasifikasikan status gizi dengan 

hasil yang sesuai pencatatan manual 

(KMS). 

3. Proses prediksi cepat, efisien, dan 

praktis dibanding metode konvensional. 

Dengan demikian, sistem informasi 

Posyandu berbasis web ini terbukti 

fungsional dan bermanfaat untuk 

mendukung monitoring serta pelaporan 

status gizi balita secara digital. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa: 

1. Pra-pemrosesan dataset secara offline 

efektif meningkatkan akurasi sistem 

tanpa mengurangi kecepatan FPS secara 

signifikan. 

2. Pra-pemrosesan video real-time 

memberikan peningkatan akurasi, tetapi 

mengurangi FPS secara nyata. 

3. Ukuran dataset yang lebih besar 

menghasilkan akurasi lebih tinggi, 

namun berdampak pada penurunan FPS. 

4. Pemilihan strategi pra-pemrosesan harus 

mempertimbangkan kebutuhan antara 

akurasi tinggi dan kecepatan pemrosesan 

sesuai konteks aplikasi. 

5. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 

melakukan optimasi pra-pemrosesan 

real-time dengan algoritma yang lebih 

ringan atau memanfaatkan GPU agar 

FPS tetap tinggi. 
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Kesimpulan dan saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan dalam 

Tugas Akhir ini, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Telah berhasil dikembangkan sebuah 

sistem informasi monitoring dan 

pelaporan layanan kesehatan balita 

berbasis web yang diterapkan di 

Posyandu Melati RW 2. Sistem ini 

mempermudah proses pencatatan, 

penyimpanan, dan pemantauan data 

secara digital yang sebelumnya 

dilakukan secara manual menggunakan 

buku KMS. 

b. Penerapan algoritma Support Vector 

Machine (SVM) pada sistem informasi 

ini mampu melakukan klasifikasi status 

gizi balita secara otomatis berdasarkan 

data umur, berat badan, dan tinggi 

badan. Hasil klasifikasi Support Vector 

Machine (SVM) menunjukkan tingkat 

kecocokan yang tinggi dengan hasil 

pencatatan manual pada buku KMS. 

c. Sistem ini membantu meningkatkan 

efisiensi kerja kader posyandu dalam 

proses pencatatan dan klasifikasi status 

gizi, karena proses klasifikasi yang 

sebelumnya dilakukan secara manual 

kini dapat dilakukan secara otomatis 

dan lebih cepat oleh sistem. 

 

Saran 

a. Penelitian ini masih menggunakan fitur 

antropometri sederhana (umur, berat 

badan, tinggi badan) sebagai dasar 

klasifikasi. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan untuk 

menambahkan fitur lain seperti status 

imunisasi atau riwayat kesehatan balita 

untuk meningkatkan akurasi klasifikasi. 

b. Pengembangan sistem dapat diperluas 

agar terintegrasi dengan data dari 

puskesmas atau instansi kesehatan 

lainnya, sehingga proses monitoring 

dapat dilakukan secara lebih terpusat 

dan efisien. 

c. Perlu dilakukan uji coba lanjutan 

dengan melibatkan lebih banyak data 

riil dari beberapa posyandu untuk 

memastikan keandalan sistem dan 

model klasifikasi dalam berbagai 

kondisi dan populasi yang berbeda. 

d. Pelatihan penggunaan sistem kepada 

para kader posyandu juga perlu menjadi 

fokus pengembangan, agar sistem dapat 

digunakan secara optimal dan 

berkelanjutan. 
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